
. • \ :.V
■v-

MODIFIKASI ALAT PENGERING NANAS TEPE RAK DENGAN KATUP 
PENGELUARAN UDARA MENGGUNAKAN SENSOR RH

Oleh
ADML SURYA TAMA

V •

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012

f



rrW1, CU.S&.6}
AU
n

"ttL.

G,(ZoXty

MODIFIKASI ALAT PENGERING NANAS TIPE RAK DENGAN KATUP 
PENGELUARAN UDARA MENGGUNAKAN SENSOR RH

Oleh
AIDIL SURYA TAMA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



SUMMARY

AIDIL SURYA TAMA. Modification of Dryer Shelf with Pineapple Type Air Valve 

Using RH Scnsors. (Supervised by R. MURSIDI and ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to know applianceefficiency after modified by 

RH control system on drying pineapples. This research was conducted in December 

2010 until January 2012 at Agricultural Technology Department, University of

Sriwijaya.

This research used three phase methods were control system design, tool series

collation, and tool test-driving phase.

The results showed that Performance of dryer after modified had better, which is

the Microcontroller, DC motors, air valve, work properly in accordance with program

created. Dried pineapple could reach moisture 14% in 6 - 7 hours. RH sensor will run

the electric motor to open the valve if the RH is greater than 45% with transfer by 12

volt power supply. Conversely valve closes if the RH is less than 45 % with transfer by

12 volt power supply.



RINGKASAN

AIDIL SURYA TAMA. Modifikasi Alat Pengering Nanas Tipe Rak dengan Katup 

Pengeluaran Udara Menggunakan Sensor RH (Dibimbing oleh R- MURSIDI dan 

ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi alat setelah 

dimodifikasi dengan sistem control RH pada pengeringan nanas.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin 

Program Studi Teknik Pertanian Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2010 sampai

dengan Januari 2012.

Penelitian ini menggunakan tiga tahap metode, yaitu tahap perancangan sistem

kontrol, tahap penyusunan rangkaian alat, dan tahap uji coba alat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja alat pengering setelah dimodifikasi

menjadi lebih baik yaitu Mikrokontroler, motor DC, katup udara, bekerja dengan baik

sesuai dengan program yang dibuat. Hasil nenas yang dikeringkan dapat mencapai

kadar air 14 % dalam waktu 6 jam sampai 7 jam. Sensor RH akan menjalankan motor

listrik untuk membuka katup jika RH lebih besar dari 45 % dengan mentrasfer catudaya 

sebesar 12 volt. Sebaliknya katup menutup jika RH lebih kecil dari 45 % dengan

mentransfer catudaya sebesar 12 volt.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nanas adalah tanaman buah yang dapat tumbuh pada iklim basah dan kering. 

Nanas merupakan tanaman buah yang berasal dari negara Brazil, dan masuk Indonesia 

tahun 1599. Selain dapat dikosumsi langsung, nanas juga dapat menjadi produk olahan 

antara lain : Keripik nanas, dodol nanas, minuman segar, dan selai nanas. Produk olahan 

dapat meningkatkan harga jual dan mengurangi penumpukan hasil produksi yang 

menyebabkan kerugian bagi petani (Rahaijo et al., 2001).

Sumatera Selatan adalah salah satu Provinsi penghasil buah nanas, terdapat di 

kabupaten Prabumulih dan Musi Rawas. Sumatera Selatan saat ini masih belum 

mengenal produk olahan nanas, dikarenakan belum tersedia nya produk dipasaran.

Produk yang paling banyak diminati adalah keripik nanas karena umur simpan yang

lama dan rasanya yang enak (Biro Pusat Statistik, 2005).

Keripik nanas dibuat dengan cara memotong tipis-tipis buah nanas segar, 

kemudian dikeringkan sampai kadar air 14 %. Setelah kering keripik nanas direndam 

kedalam adonan tepung kemudian digoreng. Pengeringan pada pembuatan keripik nanas 

adalah proses yang paling penting karena selain membuat rasa keripik nanas menjadi 

renyah juga dapat membuat umur simpan menjadi lebih lama. Ada dua cara untuk 

mengeringkan keripik nanas yaitu dengan cara alami,

1
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dengan menjemur buah nanas di matahari dan memnggunakan alat pengering buatan

(Raharjo et al., 2001).

Pembuat keripik nanas cenderung memilih menggunakan alat pengering buatan 

karena tidak tergantung pada cuaca dan dapat dilakukan setiap saat. Sumber panas alat 

pengering ada dua macam yaitu bahan bakar (BBM, biomassa) dan elemen listrik. 

Sumber panas dari elemen listrik lebih bayak digunakan karena tidak menimbulkan 

polusi juga dapat bekerja sendiri dan mudah mengontrol suhunya. Ruang pengering atau

chamber ini biasanya berbentuk persegi panjang dan didalamnya memiliki rak-rak

bertingkat dan dinding nya terbuat dari kaca. Panas yang berasal dari elemen listrik

dialirkan dengan menggunakan blower (Adawiyah, 2007).

Karena sistem pengeringan tertutup maka kelembaban diruang pengeringan 

sangat tinggi, hal ini dapat menghambat penguapan air pada bahan. Tetapi jika 

sistemnya terbuka maka panas akan terbuang percuma, ini sangat berhubungan dengan 

efisiensi kerja alat. Perlu dilakukan perbaikan / modifikasi alat yang mengarah pada 

sistem terbuka dan tertutup, sehingga efisiensi keija alat menjadi lebih cepat. Atas 

dasar ini maka perlu dilakukan penelitian untuk menguji apakah setelah dimodifikasi 

dengan menambakan sistem control RH / kelembaban alat pengering menjadi lebih 

efisien.

B. Tujuan

Untuk mengetahui efisiesi teknis alat setelah dimodifikasi dengan menggunakan 

sensor RH pada pengeringan keripik nanas.
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